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ABSTRAK 

Latar Belakang: Depresi adalah salah satu gangguan mental yang paling umum 

dan menjadi penyebab utama berbagai penyakit serta kecacatan di seluruh dunia. 

Kondisi ini sering diiringi oleh perasaan tidak berdaya dan kehilangan harapan 

yang dominan, membuat individu merasa terjebak dalam keadaan tanpa harapan. 

Mendengarkan murottal Al-Qur’an merupakan salah satu aktivitas spiritual yang 

dapat memberikan ketenangan batin. Mendengarkan murottal dapat menurunkan 

hormon-hormon stres dan secara alami mengaktifkan hormon endorfin, yang 

berperan penting dalam memperbaiki sistem kekebalan tubuh dan memulihkan 

keseimbangan emosional. Murottal juga dinilai mampu mengkoordinasikan 

sistem saraf dan memberikan ketenangan bagi pendengarnya. Murottal dapat 

menjadi instrumen terapi yang menakjubkan dan efektif untuk mengatasi berbagai 

masalah psikologis. Tujuan: Mengetahui hubungan mendengar murottal Al-

Qur’an dengan depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. Metode: Penelitian ini 

merupakan penilitian observasional dengan pendekatan Cross Sectional Study, 

penelitian diselesaikan pada satu waktu dan hanya dilakukan satu kali. Hasil: 

Pada Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,408 menunjukkan adanya hubungan negatif dengan kekuatan korelasi 

yang sedang. Artinya, semakin sering seseorang mendengarkan murottal Al-

Qur’an, semakin rendah tingkat simptom depresi yang dialaminya. Nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,015 lebih kecil dari α = 0,05, sehingga 

hubungan ini dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hasil ini 

mendukung hipotesis, yaitu terdapat hubungan antara mendengarkan murottal Al-

Qur’an dengan tingkat depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. Kesimpulan: Hasil 

analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur'an dan gejala depresi 

pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2023. Semakin sering mendengarkan 

murottal, semakin rendah tingkat gejala depresi yang dialami, dengan koefisien 

korelasi -0,408 dan nilai signifikansi 0,015 yang lebih kecil dari α = 0,05. 

Kata Kunci: Murottal Al-Qur’an, Simptom Depresi 
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ABSTRACT 

Background: Depression is one of the most common mental disorders and a 

leading cause of various illnesses and disabilities worldwide. This condition is 

often accompanied by dominant feelings of helplessness and loss of hope, leaving 

individuals feeling trapped in a hopeless situation. Listening to murottal Al-Quran 

is a spiritual activity that can provide inner peace. Listening to murottal can 

reduce stress hormones and naturally activate endorphins, which play a vital role 

in improving the immune system and restoring emotional balance. Murottal is 

also believed to be able to coordinate the nervous system and provide calm to the 

listener. Murottal can be a wonderful and effective therapeutic tool for addressing 

various psychological issues. Objective: To determine the relationship between 

listening to Al-Quran recitation and depression in students of the Faculty of 

Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra (UMSU) intake of 2023. 

Method: This research is an observational study with a Cross Sectional Study 

approach, the research was completed at one time and was only carried out once. 

Results: The Spearman correlation analysis results showed a correlation 

coefficient value of -0.408 indicating a negative relationship with moderate 

correlation strength. This means that the more often someone listens to murottal 

Al-Qur'an, the lower the level of depressive symptoms they experience. The 

significance value (Sig. 2-tailed) of 0.015 is smaller than α = 0.05, so this 

relationship is declared statistically significant. Thus, these results support the 

hypothesis, namely that there is a relationship between listening to murottal Al-

Qur'an and depression levels in students of the Faculty of Medicine, 

Muhammadiyah University of North Sumatra (UMSU) class of 2023. 

Conclusion: The results of the Spearman correlation analysis showed a 

significant negative relationship between the frequency of listening to murottal 

Al-Qur'an and depressive symptoms in UMSU Medical Faculty students of class 

of 2023. The more often they listened to murottal, the lower the level of 

depressive symptoms experienced, with a correlation coefficient of -0.408 and a 

significance value of 0.015 which is smaller than α = 0.05. 

Keywords: Murottal Al-Qur’an, Symptoms of Depression 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang   

Mahasiswa perguruan tinggi dihadapkan pada berbagai tantangan baru yang berbeda dari 

pengalaman mereka sebelumnya. Tantangan ini mencakup kemandirian dalam belajar, 

kemampuan berpikir secara analitis dan kritis, adaptasi terhadap suasana belajar yang berbeda, 

tanggung jawab yang meningkat, serta kebutuhan untuk memiliki sikap dewasa dan mencapai 

prestasi akademis. Selain itu, mahasiswa juga harus siap menjalankan segala kewajiban yang 

berkaitan dengan penugasan universitas dalam menunjang penyelesaian pendidikan.
1
 

Keterbatasan pemahaman materi yang diterima sering kali menjadi hambatan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademis, yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan bagi mahasiswa.
2
  

Dalam masa transisi menuju kedewasaan, mahasiswa sangat rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan mental. Masa remaja hingga dewasa awal adalah periode kritis di mana 

individu menghadapi berbagai tekanan dan perubahan dalam kehidupan, termasuk tekanan 

akademis, sosial, dan emosional. Riset membuktikan defenisi mahasiswa merupakan bagian 

yang yang dimungkinkan terkenan dampak gangguan fisik yang ditandai dengan kondisi stres 

depresi yang cukup tinggi. Sebuah survei yang dilakukan terhadap 3901 mahasiswa menemukan 

bahwa 76% dari mereka mengalami depresi.
3
 Penelitian lain juga menemukan bahwa mayoritas 

individu yang mengalami masalah kesehatan mental saat ini adalah mahasiswa.
4
  

Depresi ialah kondisi yang menunjukkan terjandinya gagngguan yang ditunjukkan 

dengan kondisi penurunan mental dan menjadi penyebab utama berbagai penyakit serta 

kecacatan di seluruh dunia. Depresi juga dikaitkan dengan risiko tinggi tindakan bunuh diri, 

yang menjadi penyebab ketiga terbesar kematian pada usia muda.
5
 Dalam menghadapi tekanan 

dan stres, banyak mahasiswa yang mencari cara untuk "healing," atau menyembuhkan diri, 

melalui aktivitas seperti berlibur, wisata, atau staycation. Namun, metode-metode ini sering kali 

memerlukan biaya yang tidak sedikit dan hanya memberikan solusi sementara. Padahal, ada 

alternatif lain yang lebih mudah diakses dan dapat dilakukan oleh setiap individu, yaitu melalui 

aktivitas spiritual.
5 

 

Aktivitas spiritual telah lama diakui sebagai salah satu bentuk terapi psikologis yang 

efektif untuk meningkatkan ketenangan jiwa dan kesejahteraan mental. Aspek spiritualitas dan 

praktik keagamaan memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan mental positif. Dalam 

konteks Islam, terapi spiritual meliputi berbagai bentuk ibadah seperti mendengarkan murottal 

Al-Qur’an.
6 
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Mendengarkan murottal Al-Qur’an merupakan salah satu aktivitas keagamaan dapat 

memberikan ketenangan batin. Penelitian menemukan hasil mendengarkan bacaan Al-Qur'an 

dapat menjadi salah satu strategi pencegahan yang efektif terhadap gangguan mental di kalangan 

Muslim. Ayat-ayat Al-Qur’an yang didengar manusia mengandung unsur-unsur penyembuhan 

yang dibutuhkan tubuh dan jiwa
6
. Mendengarkan murottal mampu menetralkan system tubuh 

dalam memperbaiki stres dan secara alami mendorong pengaktifan hormone endofin, yang 

berperan penting dalam memperbaiki sistem kekebalan tubuh dan memulihkan keseimbangan 

emosional. Murottal juga dinilai mampu mengkoordinasikan sistem saraf dan memberikan 

ketenangan bagi pendengarnya.
7
 Murottal dapat menjadi instrumen terapi yang menakjubkan dan 

efektif untuk mengatasi berbagai masalah psikologis.
8
  

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa terapi murottal Al-Qur'an memiliki pengaruh 

signifikan dalam menurunkan tingkat depresi. Salah satu penelitian pada mahasiswa kedokteran 

dan pasien dengan kondisi kecemasan juga mengonfirmasi efektivitas murottal Al-Qur'an dalam 

mengurangi stres dan kecemasan, seringkali dengan durasi mendengarkan 2–3 kali seminggu. 

Untuk hasil optimal, diperlukan penerapan konsisten selama satu bulan atau lebih.
9
 Penelitian ini 

menegaskan bahwa murottal Al-Qur'an dapat menjadi terapi alternatif yang efektif untuk 

mengurangi tingkat depresi pada populasi dengan masalah psikologis.
10 

 

Meskipun manfaat terapi spiritual dalam konteks umum sudah diakui, masih sedikit penelitian 

yang mendalami efektivitas terapi spiritual dalam mengurangi depresi khususnya pada 

mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran seringkali menghadapi tekanan akademis yang 

sangat tinggi, sehingga penelitian ini sangat penting untuk melihat apakah mendengarkan 

murottal Al-Qur’an dapat menjadimetode yang efektif terhadap tingkat depresi. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk melihat hubungan mendengar murottal Al-Qur’an dengan 

depresi paida mahasisiwa Fakiultas Kediokteran Uniiversitas Muhaimmadiyah Suimatera Utara 

(UMSU) angkiatan 2023.  

1.2  Rumusan Masalah  

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan ditas dan kepentingan penelitian 

maka ditentukan rumusan masalah bagaimana hubungan mendengar murottal Al-Qur’an dengan 

depresi paida mahaisiswa Fakuiltas Kedoikteran Universiitas Muhamimadiyah Sumiatera Utaira 

(UMSU) angkatan 2023?  

1.3  Tujuan Penelitian   

1.3.1  Tujuan Umum  
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Penelitian ini bertujuan untiuk mengetaihui hubungan mendengar murottal Al-Qur’an 

dengan depresi pada maihasiswa Fakulitas Kedoikteran Univeisitas Muhamimadiyah Sumiatera 

Utaria (UMSU) angkatan 2023.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Menigetahui gamibaran aktivitas mendengarkan Al-Qur’an pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU.  

2. Mengetahui gambaran tingkat depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UMSU.  

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1  Bagi Peneliti  

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai hubungan antara aktivitas spiritual, seperti mendengarkan murottal 

Al-Qur’an, dengan tingkat depresi pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini memberikan 

pengalaman praktis bagi peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis penelitian 

kuantitatif yang berkaitan dengan kesehatan mental, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan 

intervensi berbasis spiritual yang lebih efektif dalam menangani depresi di kalangan mahasiswa.  

 

1.4.2  Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam memahami peran spiritualitas dalam kesehatan mental. Temuan-

temuan dari penelitian ini berpotensi memperkaya referensi akademik dan menjadi acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. Lebih dari itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

institusi pendidikan, terutama Fakultas Kedokteran, untuk mengembangkan kurikulum atau 

program yang mendukung kesehatan mental mahasiswa dengan mengintegrasikan aspek 

spiritual, serta membantu meningkatkan pemahaman tentang pendekatan holistik dalam 

menangani masalah kesehatan mental.  

1.4.3  Bagi Responden  

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran diri mereka tentang pentingnya menjaga 

kesehatan mental melalui aktivitas spiritual seperti mendengarkan murottal Al-Qur’an. Penelitian 

ini juga memberikan kesempatan kepada para responden untuk memperoleh wawasan mengenai 

bagaimana praktikpraktik spiritual tersebut dapat membantu mereka mengatasi stres dan depresi, 

serta meningkatkan kesejahteraan mental mereka. Dengan demikian, responden dapat lebih 
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mengenali dan menerapkan praktik-praktik spiritual dalam kehidupan seharihari untuk 

mengurangi depresi dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.  

1.5  Hipotesis  

Dalam penelitian ini, hipotesis diajukan berdasarkan asumsi bahwa aktivitas spiritual, 

seperti mendengarkan murottal Al-Qur’an memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

kesehatan mental, khususnya dalam mengurangi tingkat depresi pada mahasiswa. Berikut adalah 

hipotesis dalam penelitian ini :   

H0 : Tidiak terdiapat hubuingan aintara meindengarkan muriottal Al-Qur’an diengan tingikat 

depresi paida mahasiiswa Fakulitas Kediokteran Uniiversitas Muhamimadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023  

H1 : Terdapat hubungan antara mendeingarkan muirottal Al-Qur’an deingan tingikat depresi 

piada mahasisiwa Fakuiltas Kedokiteran Univiersitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) angkatan 2023.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1  Murottal Al-Qur’an  

2.1.1 Pengertian Murottal Al-Qur’an  

Al-Qur’an secara etimologis berasal dari kata "qara’a," yang berarti mengumpulkan atau 

membaca. Menurut para ulama ushul fiqh, Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril. Membaca Al-Qur’an 

dianggap sebagai ibadah yang mendatangkan pahala, dengan Al-Fatihah sebagai surah pembuka 

dan An-Nas sebagai surah penutup. Dalam keyakinan umat Islam, Al-Qur’an juga memiliki 

fungsi sebagai penyembuh, baik untuk penyakit fisik maupun spiritual. Sebagaimana 

diungkapkan dalam tafsir Al-Kabir karya Imam Fakhruddin Ar-Razi, Al-Qur’an mengandung 

sifat penyembuhan (syifa) yang berlaku bagi penyakit hati dan jasmani.
11

  

Murottal Al-Qur’an adalah rekaman bacaan Al-Qur’an yang dilantunkan oleh seorang 

Qori’. Lantunan ini memiliki efek terapeutik yang luar biasa karena suara manusia, yang menjadi 

instrumen utama dalam murottal, memiliki kemampuan menyembuhkan. Suara manusia dalam 

bentuk lantunan ayat-ayat AlQur’an dapiat menurunikan hoirmon-horimon stres dengian 

mengiaktifkan horimon endorfin secara alaimi. Ini tidak hanya meniingkatkan peraisaan riileks 

tetapi juga membantu mengalihikan perhiatian diari rasia takiut, ceimas, dan teigang, meniurunkan 

tekianan dariah, memperliambat pernapasan, denyut jantiung, serta menstabilkan aktiivitas 

gelombiang otiak.
12

  

Mendiengarkan muriottal Al-Qur’an telah dikenal sebagai sailah satiu metode untuk 

meredakan stries dan keceimasan. Murottal berperan seperti musik yang meimiliki hubiungan 

poisitif dengan pendengarnya dan digunakan secara efektif dalam terapi kecemasan. Musik, 

dalam konteks ini, memiliki pengaruh baik secara fisik maupun psikologis. Murottal dengan 

tempo konstan sekitar 60-70 ketukan per menit dan nada rendah menciptakan efek relaksasi yang 

mendalam. Suara lantunan  

Al-Qur'an ini mampu menurunkan kondisi stres, memperkuat kapasitas mental terhadap tekanan 

mental memberikan ketenangan dan rasa aman, serta meningkiatkan kualitas tidur, imunitas, dan 

kecerdasan spiritual.
13

  

2.1.2 Manfaat Murottal Al-Qur’an  

Menurunkan tingkat cemas, stres dan depresi  

Suara ayat-ayiat suci Al-Qur’an dapiat menstiimulasi gelomibang deilta di otak, yang membuat 

pendeingar merasa tenaing dan nyiaman. Proses ini mengaktifkan endorfin alami tubuh, 
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mengurangi hormon-hormon terkait stres, dan membawa kondisi tubuh menjadi rileks dan 

damai, yang secara signifikan mengurangi perasaan cemas, tegang, dan stres.
14 

 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa muirottal Al-Qur'an memiliki manfaat signifikan 

untuk menstabilkan kondisi rasa cemas, stres, dan depresi. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

mendengarkan murottal dapat merangsang gelombang alfa dan delta di otak, yang memicu 

pelepasan hormon β-endorphin. Hormon ini berperan dalam menenangkan pikiran dan 

memperbaiki keseimbangan emosi, sehingga menurunkan gejala kecemasan dan stres. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Balqis Al Khansa dkk. (2021) menunjuikkan bahwia mendeingarkan 

muriottal Al-Qur'an pada ibu hamil terbiukti efeiktif dalam menurunkan kecemasan. Studi ini juga 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap keseimbangan kimia tubuh, terutama melalui 

peningkatan hormon yang berhubungan dengan perasaan rileks.
15  

 

2.2  Depresi  

2.2.1 Pengertian Depresi  

Depiresi adaliah gangiguan perasiaan (miood) yaing ditanidai oleh kemuriungan dan 

kesediihan yaing menidalam serta berkelanijutan, yang dapat menyebabkan hilangnya gairah 

hidup. Kondisi ini sering diiringi oleh perasaan tidak berdaya dan kehilangan harapan yang 

dominan, membuat individu merasa terjebak dalam keadaan tanpa harapan. Depresi juga 

dicirikan oleh perasiaan seidih yanig bersifat psikopiatologis, hilangnya miinat dan kesienangan, 

berkuirangnya eneirgi yiang mengarah pada kelelahan yang nyata, bahkan setelah melakukan 

aktivitas yang minimal, serta penurunan aktivitas secara keseluruhan.
16

   

Depresi adalah masalah global yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya, 

status sosial ekonomi, keturunan, stres yang berkepanjangan, persepsi diri yang negatif, dan 

konflik keluarga.
19

 Menurut World Health Organization (WHO), depresi menempati peringkat 

keempat sebagai penyakit yang paling umum di dunia, dan diperkirakan akan berkembang 

menjadi salah satu masalah kesehatan utama di masa mendatang. Dalam masyarakat, depresi 

dianggap sebagai masalah kesehatan yang serius, yang dalam beberapa kasus dapat berujung 

pada tindakan bunuh diri.
19

  

2.2.2 Patofisiologi Simptom Depresi  

Patofisiologi gangguan depresi menunjukkan adanya keterkaitan antara rendahnya kadar 

norepinefrin dan gejala depresi. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa depresi berkaitan dengan 

disregiulasi monoiamine senitral seirta defiisiensi neurotriansmiter yaing dimiediasi oleh serotionin, 
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norepiinefrin, dan dopaimin. Ketiga neurotriansmiter ini memiliki kedudukan inti dalam 

menjelaskan kondisi depresi.
17

  

Seirotonin, yang tersebar luas dalam sistem saraf, berperan penting dalam pengaturan 

suasana hati, dan kekuraingannya daipat menyebiabkan depriesi, foibia, keciemasan, serta 

gangiguan kesehaitan miental lainniya. Dopamin, sebagai neurotransmiter dominan di otak, 

berfungsi dalam pengaturan perilaku dan merupakan prekursor bagi epinefrin dan norepinefrin, 

yang semuanya berkontribusi dalam mekanisme respon tubuh terhadap stres dan kondisi 

psikologis. Ketidakseimbangan dalam neurotransmiter ini dapat menyebabkan perubahan mood 

yang signifikan, yang menjadi dasar dari gangguan depresi.
17

  

2.2.3 Klasifikasi  Simptom Depresi  

Depresi dapat diklasifikasikan menjadi diua jeniis utaima berdasarkan karakteristiknya, 

yaiitu ganggiuan depiresi maiyor dan ganigguan distimik.
18

  

1. Gangguan depresi mayor (major depressive disorder)  

Ganigguan depiresi maiyor ditandai denigan hilaingnya minat atau kesenaingan dalam 

aktiviitas yang biasanya dinikmati, serta perasaan sedih, putus asa, dan terpuruk yang 

berlangsung minimal selama dua minggu. Penderita gangguan ini juga dapat mengalami 

penurunan nafsu makan, perubaihan beriat badian yaing signifiikan (baiik penuriunan 

maupiun peningkiatan), masalah tidur, kegelisahan, kesulitan berkionsentrasi, hingiga 

hialusinasi sepierti mendengar suiara yaing memperkuat pikiiran neigatif, menyailahkan diri 

senidiri, atau keinginan untiuk buniuh diiri.   

2. Gangguan distimik (dysyhmic disorder)  

Gangiguan distiimik meimiliki karaktieristik yiang miirip deingan gangiguan depriesi 

miayor tetapi dengan gejala yang lebih ringan. Gangguan ini ditandai oleh su iasana haiti 

yang teirus-menierus meriasa sedih atau tertekian tanpa adanya gejala psikotik. Meskipun 

gejalanya lebih ringan, gangguan distimik dapat berlangsung lebih lama, sering kali 

bertahan selama beberapa tahun, sehingga mempengaruhi kualitas hidup penderitanya.  

2.2.4 Etiologi dan Faktor Risiko  Simptom Depresi  

Terdapat beberiapa fakitor yanig dapiat menyebabkan terjiadinya depriesi, yang meliputi 

fakitor psikoilogis, genietik, dan lingikungan:
18

  

1. Faktor psikologis  

Bebeirapa individu munigkin meimiliki kerentanan psikoliogis yanig membiuat meireka 

lebiih rentian terhadap depresi. Faktor-faktor ini mencakup riwiayat traiuma atau peristiwa 
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yaing menggainggu, perubahian besiar dalaim hidiup, stres kroinis, rendahinya hariga diri, 

perasaian putius asa, dan ketidaikmampuan untuk menigatasi eimosi secara sehiat. Kondiisi-

kondiisi ini daipat mempengariuhi kesejahtieraan meintal seseoriang dan meniingkatkan 

risikio terjadiniya depreisi.  

2. Faktor Genetik  

Fakitor genetiik memiiliki perian peniing dalam perkiembangan deipresi. Jika seseiorang 

memiiliki anggiota keluairga dekat, sepierti oraing tua atau saudiara kandiung, yang 

mendierita depiresi, risiiko mereika untuk mengialami depriesi juiga lebiih tingigi. Naimun, 

faktor geneitik hanya meruipakan saliah satu komiponen dalaim timbulnyia depriesi dan 

bukian satu-satuinya fakitor yangi menenitukan.  

3. Faktor Lingkungan  

Lingkuingan sekiitar dapiat berperan dailam munciulnya depiesi. Stries kroinis, koniflik 

dalam hubuingan interpeirsonal, isoliasi sosial, ketidiakstabilan ekonomi, kehiilangan oriang 

yang diiintai, atau pengalaiman trauima dapat menijadi pemiicu depiresi. Faiktor-fakitor ini 

dapat menggianggu keseimibangan emosiional seseoriang dan menyebiabkan peruibahan 

dalam fungisi otak yaing terikait denigan depriesi.  

2.2.5 Gejala Klinis Depresi  

Gejiala depiresi dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, yaiitu gejiala fisiik, psiikis, dan 

soisial. Berikut adalah penjelasan masing-masing gejala:
19

  

1. Gejala Fisik  

Gejala fisik depresi bervariasi sesuai dengan tingkat keparahannya.  

Beberiapa geijala fisiik umuim yanig muidah didieteksi antiara laiin:  

a. Gangguan pola tidur: Kesulitan tiidur, tidur berlebihan, atau tidur yang terlalu 

sedikit.  

b. Menurunnya tingkat aktivitas: Oriang yaing mengialami depiresi cenderung pasif 

dan lebih memilih aktivitas yaing tidiak melibatikan oriang laiin, sepeirti menointon TV, 

maikan, dan tiidur.  

c. Meniurunnya efisiiensi kerija: Depresi mengakibatkan kesulitan dalam 

memfokuiskan perhiatian dan energi, sehiingga orang yang mengalami depresi sering 

terlibat dalam aktivitas yiang tidiak efisiien atau tidak bermanfaat, seperiti ngemiil, 

meliamun, atau meroikok terus-meinerus.  
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d. Menuirunnya produktiivitas kerjia: Oraing yiang depriesi kehiliangan motiivasi kerja, 

karena tidiak laigi biisa menikimati atau merasa puas dengan pekerjaan yang 

dilakukan.  

e. Mudiah meriasa leitih dan saikit: Perasaan negatif yang terus menerus dapat 

membuat tubuh merasa letih dan rentan terhadap penyakit.   

2. Gejala Psikis  

Gejala psikis depresi meliputi:  

a. Kehilangan rasa percaya diri: sesorang yang terkena kondisi depresi akan melihat 

segiala sesuiatu, termaisuk diiri mereka senidiri, dari sisi negatif.  

b. Sensitif: Mereka menjadi sangat sensitif dan cenderung mengaitkan segala sesuatu 

dengan diri mereka sendiri, sering kali menyalahartikan peristiwa netral sebagai hal 

yang negatif.  

c. Merasa diri tidak berguna: Periasaan ini muincul kareina miereka meriasa gagial 

daliam bidaing atau lingikungan yaing sehariusnya meireka kuaisai.  

d. Perasaan bersalah: Oraing yaing mengilami depriesi sering merasa bersailah dan 

memandang kejadian buruk sebagai hukuman atas kegagalan mereka.  

e. Perasaan terbebani: Mereka merasa terbebani oleh tanggung jawab yang berat dan 

menyailahkan oranig laiin atas kesulitan yang mereka alami.   

3. Gejiala Sosiial  

Depresi juga mempengaruhi interaksi sosial seseorang. Gejala sosial depresi 

meliputi:  

a. Masalah interaksi sosial: Orang dengan depresi sering mengalami konflik denigan 

rekian keirja, atasian, atau bawiahan. Mereka merasa minider, maliu, cemias beraida di 

tenigah keloimpok, dan meriasa tidaik nyamian berkomuniikasi.  

b. Isolasi sosial: Mereka cenderung menyendiri dan meraisa tidiak mamipu bersiikap 

terbukia atau meinjalin hubunigan denigan lingkunigan, meskiipun ada kesemipatan.  

2.3  Kerangka Teori  

Berikut adalah diagram kerangka teori tentang hubungan antara murot ital Al-Qur’an 

dengan penurunan tingkat depresi.   
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2.4  Kerangka Konsep  

Keraingka konsiep menampilkan permasalahan dalam hubuingan antaira mendengar 

murottal Al-Qur’an dengan depresi paida mahaisiswa Fakiultas Kedoikteran Univerisitas 

Muhamimadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023.  

  

Gambar 2.2 Keraingka Konisep  

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. 1   Kerangka Teiori     

Gejala Klinis Depresi :   

1. Merasa diri tidak berguna   
2. Perasaan bersalah   
3. Masalah interaksi sosial   
4. Kehilangan rasa percaya diri   
5. Mudah merasa letih dan sakit    
6. Isolasi sosial   

  

Faktor yang  mempengaruhi  Depresi :   

  

1.   
2. Faktor genetik   
3. Faktor Lingkungan   

Manfaat Murottal Al - Qur ’ an  :   

1. Menurunkan tingkat nyeri   
2. Menjaga kestabilan gula darah   
3. Menurunkan tingkat insomnia   

Murottal Al - Qur ’ an   Simptom  Depresi   

1. Faktor Psikologis   

4. Menurunkan tingkat  cemas,  
stres, dan depresi   

Mendengarkan Al - Qur ’ an   
Variable Dependen :   

Simptom Depresi   
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

  

3.1  Defiinisi Operasiional  

Tabel 3.1 Deifinisi Operaisional  

Variaibel  Definisi Operaisional  Aliat Uikur  Hasil Uikur  Skala  

Simptom  

Depresi  

Gejala : menurunnya 

tingkat aktivitas, 

mudah merasah letih 

dan lelah, 

kehilangan rasa 

percaya diri, 

perasaan bersalah, 

masalah interaksi 

sosial, isolasi sosial  

Kuesioner 

Beck  

Depression  

Inventory  

(BDI)  

Total Skor  

BDI  

Rasio   

Murottal Al- 

Qur’an  

Aktivitas mendengar 

lantunan ayat-ayat 

suci Al-Qur'an yang 

dibacakan secara 

tartil (perlahan-lahan 

dengan tajwid yang 

benar) oleh qari 

melalui berbagai 

media, seperti audio 

digital, aplikasi, atau 

siaran radio  

9 golden 

habis   

Rata-rata  

skor  

  

Rasio    

  

3.2  Jenis Penelitian   

Penelitian ini dilakukan dengan berpedoman pada jenis penelitian kuantitatif yang 

memeanfaatkan konsep analitis dengan pendekatan Crioss Sectiional Stiudy yaiitu suiatu peneilitian 

yang mempielajari koreilasi atau hubungan denigan pendeikatan observasi atau penguimpulan daita 

yang dilakukan pada satu waktu dan hanya dilakukan satu kali.  
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3.3  Teimpat dan Waiktu Penelitiian   

3.3.1 Temipat Peneliitian   

Penielitian ini dilakuikan di kampus Fakiultas Kedokiteran Uniiversitas Muhammiadiyah 

Sumaitera Utara (UMSU).  

3.3.2 Waktu Penelitian   

Peneliitian ini dilakisanakan muilai builan Juili – Desemiber 2024.  

Tabel 3.2 Waiktu Penielitian  

    Bulan    

No.  Kegiatan  Juli  Ags  Sept  Okt  Nov  Des  

1.  Penulisan proposal              

2.  Seminar proposal              

3.  Persiiapan Samipel Penelitiian              

4.  Penielitian              

5.  Penyuisunan Daita dan Hasiil  

Penielitian  

            

6.  Anialisis Datia              

7.  Pembiuatan Lapoiran Haisil              

  

3.4  Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi Penelitian   

Populiasi dalam penelitiian ini adialah mahasiswa FK UMSU angakatan 2023 dengan 

jumlah mahasiswa aktif sebanyak 110 Mahasiswa.  

3.4.2 Sampel Penelitian   

Samipel pada peneliitian ini adialah Maihasiswa FK UMSU yang diambil deingan tekinik 

stratiified ranidom sampiling. Teknik tersebut merupakan pengiambilan samipel yang mempunyai 

karakteristik berbeda pada setiap kelompok populasinya, dimana setiap subjek dalam setiap 

strata populasi mempiunyai kesemipatan unituk terpiliih menijadi samipel. Adapiun kriteriia samipel 

paida penielitian ini adailah sebiagai berikiut:  

 

1. Kriteria Inklusi  

- Mahasiswa FK UMSU angkatan 2023 yang aktif perkuliahan  
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- Mahasiswa beragama Islam  

- Responden bersedia untuk diteliti.  

2. Kriteria Eksklusi  

 -  Mahasiswa bukan beragama Islam  

3.4.3 Besar Sampel Penelitian   

Pelaksanaan penelitiaini ditentukan sampelnya berdasarkan model penelitian yaitu cross 

sectional, maika beisar sampiel dihiitung denigan rumius samipel tungigal unituk uji koreilasi. Ruimus 

untiuk meneintukan beisar samipel tuniggal miniimal denigan mengguniakan koeifisien korelasi (r) 

adailah sebiagai beriikut:   

  
Keterangan:   

n    : jumlah sampel minimal yang diperlukan  

Alpha (α)  : Kesalahan tipe I = 5%  

Zα    : Niliai standiar alipha =1,64  

Beta (β)  : Keisalahan itipe II = 10%  

Zα    : Niilai staindar bieta =1,28  

r    : Koeifisien koreilasi miniimal yang diainggap bermiakna = 

0.5  

Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungan jumlah sampel penelitian ini dapat 

dihitung sebagai berikut:  

  

  

Berdiasarkan hasiil perhituingan tersiebut diperioleh jumilah sampiel minimal sebesar 32 

oriang. Untiuk menciegah terjadiinya driop out miaka peneiliti menamibahkan 10% dari jumilah 
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samipel yang didapaitkan. Sehingiga total sampiel yang diamibil daliam penelitiian ini yaiitu 

sebaniyak 35 orang.  

3.5  Teknik Pengumpulan Data  

Diantara beberapa jenis alat ukur yang digunakan untuk mengukur depresi menggunakan 

kuesioner Beck Depression Inventory (BDI-II), yang dikembangkan oleh Aaron T. Beck pada 

tahun 1976 dan diperbarui pada tahun 1996 agar sesuai dengan kriteria DSM-IV. BDI-II adalah 

instrumen yang populer dan terdiri dari 21 item, masing-masing berisi empat pernyataan yang 

menunjukkan gejala spesifik depresi. Instrumen ini dirancang un ituk mengiukur tingikat 

keparaihan depreisi baiik piada indiividu sehiat maupiun yang memiiliki kondiisi fiisik terteintu.  

Gejala yang diukur meliputi masalah negatif, kekecewaan terhadap masa lalu, hilangnya 

kesenangan, perasaan tidak berharga, kebencian terhadap diri sendiri, pikiran untuk menyakiti 

diri sendiri, tangisan berlebihan, gangguan tidur, hilangnya minat, kesulitan berkonsentrasi, 

kelelahan, dan hilangnya minat pada aktivitas seksual.  

3.5.2 Instrumen Mendengarkan AL-Qur’an   

Untuk mengukur tingkat keteraturan dalam mendengarkan murottal AlQur'an, instrumen 

yang digunakan adalah formulir 9 Golden Habits. Instrumen ini mengandung berbagai amalan 

harian yang diharapkan dapat dilakukan oleh seorang Muslim secara rutin. Setiap amalan dicatat 

dan dievaluasi berdasarkan frekuensi dan konsistensi pelaksanaannya.  

Dalam mengukur instrument mendengarkan Al-Qur’an, surah Ar- Rahman menjadi 

pilihan utama. Waktu pelaksanaan dapat dilakukan pagi setelah subuh atau malam sebelum tidur 

dengan frekuensi mendengarkan 15-20 menit per sesi dan dilakukan dalam kurun waktu 7-14 

hari.
20 

Keteraturan dalam mendengarkan murottal Al-Qur'an diukur menggunakan skala 

berikut:
20

  

- Skor 0: Tidak ada.  

- Skor 5: 5-10 menit per sesi.  

- Skor 10: 10-20 menit per sesi.  

3.6  Pengolahan dan Analisis Data  

3.6.1 Pengolahan Data  

Pengolahan data adalah proses penting dalam suatu penelitian, sehingga perlu dilakukan 

dengan benar. Setelah data dikumpulkan, tahap pengiolahan daita berikutnya adailah:  

1. Pemeriksaan data (editing)  
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Editiing adalah langkah untuk melihat bagaimana kuesioner yang telah diisi oleh 

sampel penelitian terkait kelengkapan isi dan identitas para responden. Editing dilakukan 

pada setiap pertanyaan meliputi kelengkapan, kesalahan pengisian, konsistensi dan 

hubungan setiap jawaban yaing dibeirikan. Haisil akhir dari ediiting didapiatkan seimua 

diata teriisi dengan lengkap dan benar.  

2. Kodiing data (coding)  

Coding merupakan usaha untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan jenis inya. 

Koding dilakukan dengan menandai setiap data yang satu kelompok setiap jawaban 

dengan kode berupa angka. Kemudian koide tersiebut dimasiukkan ke dalaim taibel kerja 

agiar memperimudah daliam pembacaan dan pengolahan data selanjutnya.  

 

3. Memasukkan data (entry)  

Entry adalah memasukkan data kedalam komputer atau memasukkan jawaban yang 

telah di-coding untuk menghindari kesalahan dalam pemasukan data melalui program 

analisis data.  

4. Membersihkan data (cleaning)  

Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dimasukkan untuk melihat ada 

kesalahan atau tidak. Cleaning dilakukan dengan cara memeriksa masing-masing 

variabel dengan menyesuaikan dengan klasifikasi yang dimiliki oleh peneliti.  

3.6.2 Analisis data  

Daita hasiil peneliitian akain dikuimpulkan mengguniakan aplikasi Microisoft Exciel dan 

dianaliisis seicara statiistik melialui perangkat lunak Statiistical Proiduct and Seirvice Soliutions 

(SPSS) dengian analiisis data univiariat dan bivariat.  

1. Analisis Univariat  

Analisis univariat dilakukan untuk menilai variabel tunggal, yaitu distribusi 

frekuensi tingkat rutinitas mendengarkan Al-Qur’an, dan Tingkat Depresi pada 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2023.  

2. Analisis Bivariat  

Analiisis bivariiat dilakuikan unituk untuk mengetiahui hubunigan antaira mendengar 

muriottal Al-Qur’an dengan depresi paida mahasiiswa Fakuiltas  

Kedoikteran Uniiversitas Muhamimadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Pelaksanaan analisis data dilakukan dengan mendahulukan uji normalitas data untuk 
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memastikan bahwa data yang telah digunakan memiliki distribusi normal. Dan karena 

data tidak berdistribusi normal, uji korelasi menggunakan spearman correlation.  

  

  

  

  

  

  

 

3.7 Alur Penelitian  

  

 

  

Gambar 3.1 Alur Penelitian  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan mendengar murottal Al-Qur’an 

dengan depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 

univariat dan bivariat, dengan pengolahan data yang dilakukan menggunakan program SPSS for 

Windows versi 26.  

4.1.1 Profil Responden 

Dalam penelitian ini terdapat 35 Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. Tabel berikut ini disajikan untuk 

mendeskripsikan profil dari 35 mahasiswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  

Tabel 4.1 Profil Responden 

Profil Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 11 31.4 

Perempuan 24 68.6 

Usia 
  

18 tahun 5 14.3 

19 tahun 11 31.4 

20 tahun 16 45.7 

21 tahun 3 8.6 

Berdasarkan Tabel 4.1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak 24 orang (68,6%), sedangkan 

laki-laki hanya berjumlah 11 orang (31,4%). Dari segi usia, sebagian besar responden berusia 20 

tahun, yaitu sebanyak 16 orang (45,7%), diikuti oleh usia 19 tahun sebanyak 11 orang (31,4%). 

Responden berusia 18 tahun berjumlah 5 orang (14,3%), sementara responden berusia 21 tahun 

merupakan yang paling sedikit, hanya 3 orang (8,6%). Secara keseluruhan, profil responden 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta penelitian adalah perempuan dan berada pada rentang 

usia 19–20 tahun, yang merupakan kelompok usia yang umum bagi mahasiswa tahun pertama 

atau kedua di perguruan tinggi. 

4.1.2 Analisis Univariat 
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Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan gambaran mendengarkan murottal 

Al-Qur’an dan Simptom Depresi pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023.  

4.1.2.1 Mendengarkan Murottal Al-Qur’an 

Berikut merupakan distribusi frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur’an pada 35 

Mahasiswa FK UMSU angkatan 2023.  

Tabel 4.2 Gambaran Mendengarkan Murottal Al-Qur’an 

Mendengarkan Al-Qur'an Frekuensi (n) Persentase (%) 

Skor 0 10 28.6 

Skor 5 14 40 

Skor 10 11 31.4 

Total 35 100 

Distribusi frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur’an di kalangan mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2023 menunjukkan bahwa responden terbagi dalam tiga kategori. Sebanyak 10 

orang (28,6%) melaporkan mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan skor 0, diikuti oleh 14 

orang (40%) yang melaporkan mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan skor 5, sementara 11 

orang (31,4%) lainnya mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan skor 10. 

4.1.2.1 Simptom Depresi 

Berikut merupakan distribusi frekuensi simptom depresi pada Mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023.  

Tabel 4.3 Gambaran Simptom Depresi 

Simptom Depresi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Depresi Ringan 20 57.1 

Tidak Depresi 15 42.9 

Total 35 100 

Dari 35 mahasiswa FK UMSU angkatan 2023 yang menjadi responden, sebagian besar, 

yaitu 20 orang (57,1%) mengalami depresi ringan, sedangkan 15 orang (42,9%) tidak 

menunjukkan gejala depresi. Tidak ada responden yang melaporkan tingkat depresi di atas 

kategori ringan. 

4.1.3 Tabulasi Silang (Crosstab) 

Tabulasi silang merupakan metode untuk menyilangkan data pada variabel satu dengan 

variabel lainnya ke dalam suatu matriks. Berikut merupakan tabulasi silang dari distribusi 

frekuensi Mendengarkan Murottal Al-Qur’an dan Simptom Depresi pada Mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023 : 
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Tabel 4.4 Tabulasi Silang (Crosstab) 

Mendengarkan 

Al-Qur'an 

Simptom Depresi 
Total 

Depresi Ringan Tidak Depresi 

Jarang 
n 7 3 10 

% 70.0% 30.0% 100% 

Kadang-kadang 
n 12 2 14 

% 85.7% 14.3% 100% 

Sering 
n 1 10 11 

% 9.1% 90.9% 100.00% 

Total 
20 15 35 

57% 43% 100% 

Hasil tabulasi silang menunjukkan hubungan antara frekuensi mendengarkan murottal 

Al-Qur’an dengan simptom depresi pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2023. Dari responden 

yang jarang mendengarkan murottal Al-Qur’an, sebanyak 7 orang (70,0%) mengalami depresi 

ringan, sementara 3 orang (30,0%) tidak mengalami depresi. 

Pada kelompok yang mendengarkan murottal kadang-kadang, mayoritas, yaitu 12 orang 

(85,7%), mengalami depresi ringan, dan hanya 2 orang (14,3%) yang tidak mengalami depresi. 

Sebaliknya, pada responden yang sering mendengarkan murottal Al-Qur’an, hasilnya berbeda. 

Mayoritas dari kelompok ini, yaitu 10 orang (90,9%), tidak mengalami depresi, sedangkan 

hanya 1 orang (9,1%) yang mengalami depresi ringan. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa frekuensi mendengarkan murottal Al-

Qur’an tampaknya berkorelasi dengan tingkat simptom depresi, di mana semakin sering 

mendengarkan murottal Al-Qur’an, semakin kecil kemungkinan mengalami depresi ringan. 

4.1.4 Analisis Bivariat 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis analisis statistik yang tepat. Apabila 

data tidak berdistribusi normal maka analisis menggunakan uji non-paramteris, namun apabila 

data berdistribusi normal maka analisis menggunakan uji parametris. Berikut ini adalah hasil uji 

normalitas yang diolah menggunakan SPSS 26 : 

Tabel 4.6 Hubungan antara Mendengarkan Murottal Al-Qur’an dengan Simptom Depresi 

 

Murrottal Al-Qur’an 

Simptom Depresi 

p value r 

0,05 -0,408 
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Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur’an dan simptom depresi pada 

mahasiswa FK UMSU angkatan 2023. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,408 menunjukkan 

adanya hubungan negatif dengan kekuatan korelasi yang sedang. Artinya, semakin sering 

seseorang mendengarkan murottal Al-Qur’an, semakin rendah tingkat simptom depresi yang 

dialaminya. 

Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,015 lebih kecil dari α = 0,05, sehingga 

hubungan ini dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, hasil ini mendukung 

hipotesis, yaitu terdapat hubungan antara mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan tingkat 

depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) angkatan 2023. 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara mendengarkan murottal Al-

Qur’an dengan tingkat simptom depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. Sebagian besar responden yang 

mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan frekuensi sering menunjukkan gejala tidak depresi 

(90,9%), sedangkan responden yang mendengarkan murottal dengan frekuensi jarang atau 

kadang-kadang memiliki prevalensi yang lebih tinggi terhadap depresi ringan. Hal ini selaras 

dengan hasil uji korelasi Spearman yang menunjukkan adanya hubungan negatif dengan 

kekuatan sedang (r = -0,408) dan signifikansi statistik (p = 0,015). 

Penelitian ini konsisten dengan sejumlah studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

terapi murottal Al-Qur'an berpotensi menurunkan tingkat depresi. Sebuah penelitian pada 

mahasiswa kedokteran dan pasien dengan kondisi kecemasan juga mengonfirmasi bahwa 

mendengarkan murottal Al-Qur'an secara teratur dapat mengurangi stres dan kecemasan. Durasi 

pendengaran yang dianjurkan dalam banyak studi berkisar antara dua hingga tiga kali seminggu, 

dengan penerapan yang konsisten selama satu bulan atau lebih untuk hasil yang optimal.
9
 

Penelitian ini menegaskan bahwa murottal Al-Qur'an bukan hanya berfungsi sebagai terapi 

spiritual, tetapi juga dapat berperan dalam mengurangi masalah psikologis, khususnya dalam 

mengatasi gejala depresi pada mahasiswa yang menghadapi tekanan akademik tinggi.
10

 

Salah satu penjelasan mengenai mengapa murottal Al-Qur'an efektif dalam mengurangi 

gejala depresi terletak pada sifatnya yang dapat menstabilkan kondisi emosional dan 

meningkatkan kesejahteraan mental. Lantunan murottal yang ritmis dan menenangkan memiliki 

efek relaksasi yang serupa dengan terapi musik. Musik telah lama dikenal memiliki kemampuan 

untuk menurunkan ketegangan, meningkatkan mood, dan memberi rasa nyaman bagi 
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pendengarnya.
13

 Begitu pula, murottal Al-Qur'an dapat memberikan efek terapeutik yang 

menenangkan, di mana bacaan ayat-ayat suci yang dibacakan dengan tartil atau pelan diyakini 

dapat mengurangi hormon stres seperti kortisol dan meningkatkan pelepasan hormon endorfin, 

yang berfungsi sebagai penawar alami terhadap stres.
12

 

Dalam konteks mahasiswa kedokteran, yang seringkali menghadapi tekanan akademik 

yang tinggi, seperti beban tugas dan ujian yang menuntut, murottal dapat menjadi mekanisme 

koping yang efektif dalam mengurangi kecemasan dan depresi ringan. Aktivitas ini dapat 

diintegrasikan dalam rutinitas harian mahasiswa sebagai cara sederhana namun bermanfaat 

untuk menjaga kestabilan emosional dan kesehatan mental mereka. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting dalam mempromosikan aktivitas 

mendengarkan murottal Al-Qur'an sebagai salah satu alternatif terapi non-farmakologis dalam 

mendukung kesehatan mental mahasiswa. Aktivitas ini bisa menjadi bagian dari pendekatan 

holistik dalam menjaga kesejahteraan mental di lingkungan akademik, yang tidak hanya 

bergantung pada intervensi medis atau psikologis semata. Oleh karena itu, perlu ada upaya lebih 

lanjut dari pihak universitas, dosen, serta pihak terkait untuk mengintegrasikan dan 

mempromosikan kebiasaan ini dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, seperti dengan 

menyediakan waktu khusus untuk mendengarkan murottal dalam kegiatan akademik atau 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai durasi optimal dan frekuensi mendengarkan murottal, 

serta pengaruh jangka panjangnya terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mendengarkan murottal Al-Qur'an 

merupakan salah satu bentuk intervensi yang berpotensi untuk mendukung pengelolaan stres dan 

depresi, serta meningkatkan kualitas hidup mahasiswa, khususnya di tengah tantangan yang 

mereka hadapi dalam dunia akademik yang serba cepat dan penuh tekanan. Sebagai langkah 

lanjutan, pendekatan ini bisa menjadi salah satu strategi yang efektif dalam program kesehatan 

mental di lingkungan kampus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan mendengar murottal Al-Qur’an 

dengan depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mayoritas mahasiswa FK UMSU angkatan 2023 mendengarkan murottal Al-Qur'an 

dengan frekuensi kadang-kadang (40%), diikuti oleh sering (31,4%) dan jarang (28,6%). 

2. Sebagian besar responden mengalami depresi ringan (57,1%), sementara 42,9% tidak 

menunjukkan gejala depresi, dan tidak ada responden yang melaporkan depresi di atas 

kategori ringan. 

3. Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur'an dan gejala depresi pada mahasiswa 

FK UMSU angkatan 2023. Semakin sering mendengarkan murottal, semakin rendah 

tingkat gejala depresi yang dialami, dengan koefisien korelasi -0,408 dan nilai 

signifikansi 0,015 yang lebih kecil dari α = 0,05. 

 

5.2 Saran  

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan melibatkan lebih 

banyak variabel yang dapat mempengaruhi gejala depresi mahasiswa, seperti faktor-

faktor psikososial, tekanan akademik, dan kualitas lingkungan sosial, agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 

2. Disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal untuk mengamati perubahan dalam 

gejala depresi dan frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur'an seiring waktu, sehingga 

dapat dipahami dampak jangka panjangnya terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

3. Fakultas Kedokteran dan institusi pendidikan lainnya disarankan untuk 

mempertimbangkan integrasi kegiatan berbasis spiritualitas, seperti mendengarkan 

murottal Al-Qur'an, dalam program pengelolaan kesehatan mental mahasiswa. Hal ini 

dapat menjadi alternatif non-farmakologis yang dapat mendukung kesejahteraan mental 

mahasiswa. 

4. Mahasiswa disarankan untuk lebih sering melibatkan diri dalam aktivitas yang dapat 

mendukung kesehatan mental, seperti mendengarkan murottal Al-Qur'an, yang terbukti 
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dapat mengurangi gejala depresi. Aktivitas ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

mekanisme koping dalam menghadapi stres dan tekanan akademik. 

5. Responden disarankan untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan akademik dan 

kegiatan yang mendukung kesejahteraan psikologis, seperti olahraga, meditasi, dan 

aktivitas religius, guna mencegah terjadinya gangguan kesehatan mental yang lebih 

berat. 
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LAMPIRAN 

  

KUESIONER 

  

Bagian 1: Informasi Demografis  

1. Nama:  

2. Usia:  

3. Jenis Kelamin:  

  

Bagian 2: Mendengarkan Murottal Al-Qur'an  

Seberapa sering Anda mendengarkan Murottal Al-Qur'an dalam seminggu?  

 1: Tidak pernah mendengarkan murottal.  

 2: Jarang (1-2 kali dalam sebulan).  

 3: Kadang-kadang (1-2 kali dalam seminggu).  

 4: Sering (3-4 kali dalam seminggu).  

 5: Sangat sering (setiap hari).  

  

Bagian 3: Depresi (Beck Depression Inventory)  

No.  Pertanyaan  Skor  

1.  Bagaimana perasaan anda sekarang?  

 Saya tidak merasa sedih  

 Saya kadang merasa sedih  

 Saya selalu merasa sedih sepanjang waktu  

 Saya begitu sedih, sehingga saya merasa tidak tahan lagi  

  

2.  Bagaimana pandangan anda tentang masa depan anda?  

 Saya tidak khawatir terhadap masa depan saya  

 Saya merasa khawatir terhadap masa depan saya  

 Saya merasa tidak ada sesuatu yang bisa diharapkan  

 Saya merasa bahwa tidak ada harapan di masa depan dan 

segala sesuatunya akan semakin memburuk  

  

3.  Apakah anda merasa gagal dalam hidup anda?  

 Saya tidak merasa gagal  

 Saya merasa lebih banyak mengalami kegagalan lebih  

  

 

No.  Pertanyaan  Skor  
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 yang saya harapkan  

 Kalau saya meninjau kembali hidup saya, yang dapat 

saya lihat hanyalah kegagalan  

 Saya merasa sebagai seorang pribadi yang gagal total  

 

4.  Bagaimana anda mendapatkan kepuasan anda?  

 Saya memperoleh kepuasan atas segala sesuatu yang 

biasa saya nikmati  

 Saya tidak dapat menikmati segala sesuatu seperti 

biasanya  

 Saya memperoleh sangat sedikit kepuasaan dari segala 

sesuatu yang biasa saya nikmati  

 Saya tidak dapat memperoleh kepuasan dari segala 

sesuatu yang biasa saya nikmati  

  

5.  Apakah anda merasa selalu bersalah?  

 Saya tidak merasa bersalah  

 Saya merasa bersalah atas banyak hal yang telah atau 

saya perbuat  

 Saya merasa bersalah di sebagian besar waktu saya  

 Saya merasa bersalah sepanjang waktu  

  

6.  Bagaimana perasaan anda? Apakah anda merasa sedang 

mendapat hukuman?  

 Saya tidak merasa bahwa saya sedang dihukum  

 Saya merasa bahwa saya mungkin dihukum  

 Saya mengharapkan agar dihukum  

 Saya merasa bahwa saya sedang dihukum  

  

7.  Kecewakah anda terhadap diri anda?  

 Saya merasakan segala sesuatu tentang diri saya sama 

seperti biasanya  

 Saya telah kehilangan kepercayaan diri saya  

 Saya merasa kecewa terhadap diri saya sendiri  

 Saya membenci diri saya sendiri  

  

8.  Bagaimana anda menilai diri anda?  

 Saya tidak mengkritik atau menyalahkan diri saya lebih 

dari orang lain  

 Saya menjadi lebih kritis terhadap diri saya dibanding 

yang dulu  

 Saya mengkritik diri saya sendiri atas semua 

kesalahankesalahan saya  

 Saya menyalahkan diri saya untuk semua hal buruk yang  

  

 

No.  Pertanyaan  Skor  

 terjadi   
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9.  Pernahkah anda berpikir untuk bunuh diri?  

 Saya tidak merasa sedih  

 Saya sama sekali tidak mempunyai pikiran untuk bunuh 

diri  

 Saya mempunyai pikiran untuk bunuh diri, tetapi saya 

tidak akan melaksanakannya  

 Saya ingin bunuh diri  

 Saya akan bunuh diri kalau ada kesempatan  

  

10.  Apakah anda lebih sering menangis saat ini?  

 Saya tidak menangis lebih dari biasanya  

 Saya lebih banyak menangis daripada biasanya  

 Saya menangis sampai berlebihan untuk hal-hal yang 

kecil  

 Saya merasa ingin menangis, namun saya tidak dapat 

menangia  

  

11.  Apakah anda lebih mudah tersinggung?  

 Saya tidak lebih tegang atau resah daripada biasanya  

 Saya lebih mudah tegang atau resah daripada biasanya  

 Saya sangat tegang atau jengkel dan susah untuk bertahan  

 Saya sangat tegang atau jengkel maka saya harus 

melakukan sesuatu  

  

12.  Pandangan anda terhadap orang lain?  

 Saya masih tetap senang berteman dan beraktivitas 

dengan orang lain  

 Saya kurang berminat berteman dan beraktivitas dengan 

orang lain  

 Saya kehilangan sebagian besar minat untuk berteman 

dengan orang lain  

 Saya tidak berminat terhadap apapun  

  

13.  Bagaimana anda mengambil keputusan sekarang?  

 Saya dapat mengambil keputusan sama baiknya dengan 

sebelumnya  

 Saya merasa agak kesulitan dalam mengambil keputusan 

daripada biasanya  

 Saya merasa sangat kesulitan dalam mengambil 

keputusan daripada biasanya  

 Saya sama sekali tidak dapat mengambil keputusan  

  

 

No.  Pertanyaan  Skor  
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14.  Bagaimana anda menilai diri anda?  

 Saya tidak merasa bahwa saya tidak berharga  

 Saya tidak berpikir bahwa saya sama berharga dan 

bermanfaat seperti biasanya  

 Saya merasa lebih tidak berharga dibandingkan dengan 

orang lain  

 Saya merasa sepenuhnya tidak berharga  

  

15.  Apakah anda merasa lebih sering kehilangan tenaga saat 

ini?  

 Saya mempunyai tenaga sama baiknya dengan 

sebelumnya  

 Saya perlu berusaha mengumpulkan tenaga untuk 

memulai mengerjakan sesuatu  

 Saya tidak mempunyai cukup tenaga untuk melakukan 

segala sesuatu  

 Saya tidak mampu mengerjakan apapun lagi  

  

16.  Bagaimana dengan tidur anda sekarang?  

 Saya tidak mengalami perubahan pada pola tidur saya, 

saya dapat tidur nyenyak seperti biasanya  

 Saya kadang-kadang tidur lebih atau kurang dari biasanya  

 Saya sering tidur lebih atau kurang dari biasanya  

 Saya tidur sepanjang hari atau saya bangun 1-2 jam lebih 

awal daripada biasanya serta tidak dapat tidur kembali  

  

17.  Apakah anda merasa lebih mudah marah?  

 Saya merasa tidak lebih mudah marah daripada biasanya  

 Saya merasa lebih mudah marah daripada biasanya  

 Saya hampir selalu mudah marah daripada biasanya  

 Saya mudah marah sepanjang waktu  

  

18.  Bagaimana dengan nafsu makan anda?  

Nafsu makan saya masih seperti biasanya  

 Nafsu makan saya kadang lebih besar atau kurang dari 

biasanya  

 Nafsu makan saya sering lebih besar atau kurang dari 

biasanya  

 Saya tidak mempunyai nafsu makan sama sekali atau 

selalu merasa lapar  

  

19.  Apakah anda merasa kesulitan dalam berkonsentrasi?  

 Saya dapat berkonsentrasi sama baiknya dengan 

sebelumnya  

  

  Saya tidak dapat berkonsentrasi sama baiknya dengan 

biasanya  

 Saya susah untuk berkonsentrasi dalam waktu yang lama  

 Saya tidak mampu berkonsentrasi lagi  
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20.  Apakah anda merasa lebih mudah lelah?  

 Saya tidak lebih mudah lelah daripada biasanya  

 Saya lebih mudah lelah daripada biasanya  

 Saya terlalu lelah untuk melakukan segala sesuatu yang 

biasanya saya lakukan  

 Saya terlalu lelah untuk melakukan apapun  

  

21.  Bagaimana pandangan anda terhadap lawan jenis?  

 Saya tidak merasa ada perubahan dalam ketertarikan 

kepada lawan jenis seperti sebelumnya  

 Saya kurang tertarik kepada lawan jenis dibandingkan 

dengan sebelumnya  

 Sekarang saya sangat kurang tertarik kepada lawan jenis  

 Saya telah kehilangan ketertarikan kepada lawan jenis  

  

 Total Skor    
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HUBUNGAN MENDENGAR MUROTTAL ALQURAN DENGAN SIMPTOM DEPRESI 

PADA MAHASISWA FK UMSU ANGKATAN 2023 

 

MUHAMMAD ALI KOMEINI SIREGAR, Nurhasanah. Sp. KJ 

 

1
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Depresi adalah salah satu gangguan mental yang paling umum dan menjadi 

penyebab utama berbagai penyakit serta kecacatan di seluruh dunia. Kondisi ini sering diiringi 

oleh perasaan tidak berdaya dan kehilangan harapan yang dominan, membuat individu merasa 

terjebak dalam keadaan tanpa harapan. Mendengarkan murottal Al-Qur’an merupakan salah satu 

aktivitas spiritual yang dapat memberikan ketenangan batin. Mendengarkan murottal dapat 

menurunkan hormon-hormon stres dan secara alami mengaktifkan hormon endorfin, yang 

berperan penting dalam memperbaiki sistem kekebalan tubuh dan memulihkan keseimbangan 

emosional. Murottal juga dinilai mampu mengkoordinasikan sistem saraf dan memberikan 

ketenangan bagi pendengarnya. Murottal dapat menjadi instrumen terapi yang menakjubkan dan 

efektif untuk mengatasi berbagai masalah psikologis. Tujuan: Mengetahui hubungan mendengar 

murottal Al-Qur’an dengan depresi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. Metode: Penelitian ini merupakan 

penilitian observasional dengan pendekatan Cross Sectional Study, penelitian diselesaikan pada 

satu waktu dan hanya dilakukan satu kali. Hasil: Pada Hasil analisis korelasi Spearman 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,408 menunjukkan adanya hubungan negatif 

dengan kekuatan korelasi yang sedang. Artinya, semakin sering seseorang mendengarkan 

murottal Al-Qur’an, semakin rendah tingkat simptom depresi yang dialaminya. Nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,015 lebih kecil dari α = 0,05, sehingga hubungan ini dinyatakan 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, hasil ini mendukung hipotesis, yaitu terdapat 

hubungan antara mendengarkan murottal Al-Qur’an dengan tingkat depresi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Kesimpulan: Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi mendengarkan murottal Al-Qur'an dan gejala depresi pada mahasiswa 

FK UMSU angkatan 2023. Semakin sering mendengarkan murottal, semakin rendah tingkat 

gejala depresi yang dialami, dengan koefisien korelasi -0,408 dan nilai signifikansi 0,015 yang 

lebih kecil dari α = 0,05. 

Kata Kunci: Murottal Al-Qur’an, Simptom Depresi 

 

 

 

ABSTRACT 

Background: Depression is one of the most 

common mental disorders and a leading 

cause of various illnesses and disabilities 

worldwide. This condition is often 

accompanied by dominant feelings of 

helplessness and loss of hope, leaving 

individuals feeling trapped in a hopeless 

situation. Listening to murottal Al-Quran is 

a spiritual activity that can provide inner 

peace. Listening to murottal can reduce 

stress hormones and naturally activate 

endorphins, which play a vital role in 

improving the immune system and restoring 

emotional balance. Murottal is also believed 

to be able to coordinate the nervous system 

and provide calm to the listener. Murottal 

can be a wonderful and effective therapeutic 

tool for addressing various psychological 

issues. Objective: To determine the 

relationship between listening to Al-Quran 

recitation and depression in students of the 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University of North Sumatra (UMSU) intake 
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of 2023. Method: This research is an 

observational study with a Cross Sectional 

Study approach, the research was completed 

at one time and was only carried out once. 

Results: The Spearman correlation analysis 

results showed a correlation coefficient 

value of -0.408 indicating a negative 

relationship with moderate correlation 

strength. This means that the more often 

someone listens to murottal Al-Qur'an, the 

lower the level of depressive symptoms they 

experience. The significance value (Sig. 2-

tailed) of 0.015 is smaller than α = 0.05, so 

this relationship is declared statistically 

significant. Thus, these results support the 

hypothesis, namely that there is a 

relationship between listening to murottal 

Al-Qur'an and depression levels in students 

of the Faculty of Medicine, Muhammadiyah 

University of North Sumatra (UMSU) class 

of 2023. Conclusion: The results of the 

Spearman correlation analysis showed a 

significant negative relationship between the 

frequency of listening to murottal Al-Qur'an 

and depressive symptoms in UMSU Medical 

Faculty students of class of 2023. The more 

often they listened to murottal, the lower the 

level of depressive symptoms experienced, 

with a correlation coefficient of -0.408 and a 

significance value of 0.015 which is smaller 

than α = 0.05. 

Keywords: Murottal Al-Qur’an, Symptoms 

of Depression 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa perguruan tinggi 

dihadapkan pada berbagai tantangan baru 

yang berbeda dari pengalaman mereka 

sebelumnya. Tantangan ini mencakup 

kemandirian dalam belajar, kemampuan 

berpikir secara analitis dan kritis, adaptasi 

terhadap suasana belajar yang berbeda, 

tanggung jawab yang meningkat, serta 

kebutuhan untuk memiliki sikap dewasa 

dan mencapai prestasi akademis. Selain itu, 

mahasiswa juga harus mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik dalam 

waktu yang ditentukan.
1
 Keterbatasan 

pemahaman materi yang diterima sering 

kali menjadi hambatan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademis, yang 

pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan bagi mahasiswa.
2
  

Dalam masa transisi menuju 

kedewasaan, mahasiswa sangat rentan 

terhadap berbagai masalah kesehatan mental. 

Masa remaja hingga dewasa awal adalah 

periode kritis di mana individu menghadapi 

berbagai tekanan dan perubahan dalam 

kehidupan, termasuk tekanan akademis, 

sosial, dan emosional. Riset menunjukkan 

bahwa mahasiswa merupakan kelompok 

yang paling rentan mengalami gangguan 

kesehatan mental, dengan prevalensi depresi 

yang cukup tinggi. Sebuah survei yang 

dilakukan terhadap 3901 mahasiswa 

menemukan bahwa 76% dari mereka 

mengalami depresi.
3
 Penelitian lain juga 

menemukan bahwa mayoritas individu yang 

mengalami masalah kesehatan mental saat ini 

adalah mahasiswa.
4
  

Depresi adalah salah satu gangguan 

mental yang paling umum dan menjadi 

penyebab utama berbagai penyakit serta 

kecacatan di seluruh dunia. Depresi juga 

dikaitkan dengan risiko tinggi tindakan 

bunuh diri, yang menjadi penyebab ketiga 

terbesar kematian pada usia muda.
5
 Dalam 

menghadapi tekanan dan stres, banyak 

mahasiswa yang mencari cara untuk 

"healing," atau menyembuhkan diri, melalui 

aktivitas seperti berlibur, wisata, atau 

staycation. Namun, metode-metode ini sering 

kali memerlukan biaya yang tidak sedikit dan 

hanya memberikan solusi sementara. 

Padahal, ada alternatif lain yang lebih mudah 

diakses dan dapat dilakukan oleh setiap 

individu, yaitu melalui aktivitas spiritual.
5 

 

Aktivitas spiritual telah lama diakui 

sebagai salah satu bentuk terapi psikologis 

yang efektif untuk meningkatkan ketenangan 

jiwa dan kesejahteraan mental. Aspek 

spiritualitas dan praktik keagamaan 

memainkan peran penting dalam menjaga 

kesehatan mental positif. Dalam konteks 

Islam, terapi spiritual meliputi berbagai 

bentuk ibadah seperti mendengarkan murottal 

Al-Qur’an.
6 
   

Mendengarkan murottal Al-Qur’an 

merupakan salah satu aktivitas spiritual yang 

dapat memberikan ketenangan batin. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

mendengarkan bacaan Al-Qur'an dapat 

menjadi salah satu strategi pencegahan yang 
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efektif terhadap gangguan mental di kalangan 

Muslim. Ayat-ayat Al-Qur’an yang didengar 

manusia mengandung unsur-unsur 

penyembuhan yang dibutuhkan tubuh dan 

jiwa
6
. Mendengarkan murottal dapat 

menurunkan hormon-hormon stres dan secara 

alami mengaktifkan hormon endorfin, yang 

berperan penting dalam memperbaiki sistem 

kekebalan tubuh dan memulihkan 

keseimbangan emosional. Murottal juga 

dinilai mampu mengkoordinasikan sistem 

saraf dan memberikan ketenangan bagi 

pendengarnya.
7
 Murottal dapat menjadi 

instrumen terapi yang menakjubkan dan 

efektif untuk mengatasi berbagai masalah 

psikologis.
8
  

Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa terapi murottal Al-Qur'an 

memiliki pengaruh signifikan dalam 

menurunkan tingkat depresi. Salah satu 

penelitian pada mahasiswa kedokteran 

dan pasien dengan kondisi kecemasan 

juga mengonfirmasi efektivitas 

murottal Al-Qur'an dalam mengurangi 

stres dan kecemasan, seringkali dengan 

durasi mendengarkan 2–3 kali 

seminggu. Untuk hasil optimal, 

diperlukan penerapan konsisten selama 

satu bulan atau lebih.
9
 Penelitian ini 

menegaskan bahwa murottal Al-Qur'an 

dapat menjadi terapi alternatif yang 

efektif untuk mengurangi tingkat 

depresi pada populasi dengan masalah 

psikologis.
10 

 

Meskipun manfaat terapi spiritual 

dalam konteks umum sudah diakui, 

masih sedikit penelitian yang 

mendalami efektivitas terapi spiritual 

dalam mengurangi depresi khususnya 

pada mahasiswa kedokteran. 

Mahasiswa kedokteran seringkali 

menghadapi tekanan akademis yang 

sangat tinggi, sehingga penelitian ini 

sangat penting untuk melihat apakah 

mendengarkan murottal Al-Qur’an 

dapat menjadimetode yang efektif 

terhadap tingkat depresi. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk 

melihat hubungan mendengar murottal 

Al-Qur’an dengan depresi pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan mendengar 

murottal Al-Qur’an dengan depresi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Mengetahui gambaran aktivitas 

mendengarkan Al-Qur’an pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UMSU. Mengetahui gambaran tingkat 

depresi pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran UMSU.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif yang 

menggunakan desain penelitian 

Analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional Study yaitu suatu penelitian 

yang mempelajari korelasi atau 

hubungan dengan pendekatan 

observasi atau  
Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa FK UMSU 

angakatan 2023 dengan jumlah 

mahasiswa aktif sebanyak 110 

Mahasiswa.  

Sampel pada penelitian ini 

adalah Mahasiswa FK UMSU yang 

diambil dengan teknik stratified 

random sampling. Teknik tersebut 

merupakan pengambilan sampel yang 

mempunyai karakteristik berbeda pada 

setiap kelompok populasinya, dimana 

setiap subjek dalam setiap strata 

populasi mempunyai kesempatan 

untuk terpilih menjadi sampel.  
Dalam penelitian ini, besar 

sampel yang dihitung sesuai dengan 

rancangan penelitian cross sectional, 

maka besar sampel dihitung dengan 

rumus sampel tunggal untuk uji 

korelasi. Rumus untuk menentukan 

besar sampel tunggal minimal dengan 

menggunakan koefisien korelasi (r) 

adalah sebagai berikut:   
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Keterangan:   

n    : jumlah sampel minimal yang diperlukan  

Alpha (α)  : Kesalahan tipe I = 5%  

Zα    : Nilai standar alpha =1,64  

Beta (β)  : Kesalahan tipe II = 10%  

Zα    : Nilai standar beta =1,28  

r    : Koefisien korelasi minimal yang dianggap bermakna = 0.5  

Berdasarkan rumus tersebut, 

maka perhitungan jumlah sampel 

penelitian ini dapat dihitung sebagai 

berikut:  

  

  
Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut diperoleh jumlah sampel 

minimal sebesar 32 orang. Untuk 

mencegah terjadinya drop out maka 

peneliti menambahkan 10% dari 

jumlah sampel yang didapatkan. 

Sehingga total sampel yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 35 

orang.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan mendengar 

murottal Al-Qur’an dengan depresi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis 

univariat dan bivariat, dengan 

pengolahan data yang dilakukan 

menggunakan program SPSS for 

Windows versi 26.  

Profil Responden 

Dalam penelitian ini terdapat 

35 Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. Tabel 

berikut ini disajikan untuk 

mendeskripsikan profil dari 35 

mahasiswa yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini.  

Tabel 1 Profil Responden 

Profil 

Responden 

Frekuen

si (n) 

Persentas

e (%) 

Jenis 

Kelamin   

Laki-

laki 
11 31.4 

Peremp

uan 
24 68.6 

 

 

Usia 
  

18 tahun 5 14.3 

19 tahun 11 31.4 

20 tahun 16 45.7 

21 tahun 3 8.6 

Berdasarkan Tabel 1, 

karakteristik responden menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

dalam penelitian ini adalah 

perempuan, yaitu sebanyak 24 orang 

(68,6%), sedangkan laki-laki hanya 

berjumlah 11 orang (31,4%). Dari segi 

usia, sebagian besar responden berusia 

20 tahun, yaitu sebanyak 16 orang 

(45,7%), diikuti oleh usia 19 tahun 

sebanyak 11 orang (31,4%). 

Responden berusia 18 tahun berjumlah 

5 orang (14,3%), sementara responden 

berusia 21 tahun merupakan yang 
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paling sedikit, hanya 3 orang (8,6%). 

Secara keseluruhan, profil responden 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

penelitian adalah perempuan dan 

berada pada rentang usia 19–20 tahun, 

yang merupakan kelompok usia yang 

umum bagi mahasiswa tahun pertama 

atau kedua di perguruan tinggi. 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan 

untuk mendeskripsikan gambaran 

mendengarkan murottal Al-Qur’an dan 

Simptom Depresi pada Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) angkatan 2023.  

Mendengarkan Murottal Al-Qur’an 

Berikut merupakan distribusi 

frekuensi mendengarkan murottal Al-

Qur’an pada 35 Mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2023.  

Tabel 2 Gambaran Mendengarkan 

Murottal Al-Qur’an 

Mendengark

an Al-Qur'an 

Frekuen

si (n) 

Persenta

se (%) 

Skor 0 10 28.6 

Skor 5 14 40 

Skor 10 11 31.4 

Total 35 100 

Distribusi frekuensi 

mendengarkan murottal Al-Qur’an di 

kalangan mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023 menunjukkan bahwa 

responden terbagi dalam tiga kategori. 

Sebanyak 10 orang (28,6%) 

melaporkan mendengarkan murottal 

Al-Qur’an dengan skor 0, diikuti oleh 

14 orang (40%) yang melaporkan 

mendengarkan murottal Al-Qur’an 

dengan skor 5, sementara 11 orang 

(31,4%) lainnya mendengarkan 

murottal Al-Qur’an dengan skor 10. 

Simptom Depresi 

Berikut merupakan distribusi 

frekuensi simptom depresi pada 

Mahasiswa FK UMSU angkatan 2023.  

Tabel 3 Gambaran Simptom Depresi 

Simptom 

Depresi 

Frekuen

si (n) 

Persenta

se (%) 

Depresi 

Ringan 
20 57.1 

Tidak 

Depresi 
15 42.9 

Total 35 100 

Dari 35 mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023 yang menjadi 

responden, sebagian besar, yaitu 20 

orang (57,1%) mengalami depresi 

ringan, sedangkan 15 orang (42,9%) 

tidak menunjukkan gejala depresi. 

Tidak ada responden yang melaporkan 

tingkat depresi di atas kategori ringan. 

Tabulasi Silang (Crosstab) 

Tabulasi silang merupakan 

metode untuk menyilangkan data pada 

variabel satu dengan variabel lainnya 

ke dalam suatu matriks. Berikut 

merupakan tabulasi silang dari 

distribusi frekuensi Mendengarkan 

Murottal Al-Qur’an dan Simptom 

Depresi pada Mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023 : 

Tabel 4 Tabulasi Silang (Crosstab) 

Mendengar

kan 

Al-Qur'an 

Simptom 

Depresi 

Total 
Depr

esi 

Ring

an 

Tida

k 

Depr

esi 

Jaran

g 

n 7 3 10 

% 
70.0

% 

30.0

% 
100% 

Kada

ng-

kadang 

n 12 2 14 

% 
85.7

% 

14.3

% 
100% 

Serin

g 

n 1 10 11 

% 9.1% 
90.9

% 
100.0

0% 

Total 
20 15 35 

57% 43% 100% 

Hasil tabulasi silang 

menunjukkan hubungan antara 

frekuensi mendengarkan murottal Al-

Qur’an dengan simptom depresi pada 
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mahasiswa FK UMSU angkatan 2023. 

Dari responden yang jarang 

mendengarkan murottal Al-Qur’an, 

sebanyak 7 orang (70,0%) mengalami 

depresi ringan, sementara 3 orang 

(30,0%) tidak mengalami depresi. 

Pada kelompok yang 

mendengarkan murottal kadang-

kadang, mayoritas, yaitu 12 orang 

(85,7%), mengalami depresi ringan, 

dan hanya 2 orang (14,3%) yang tidak 

mengalami depresi. Sebaliknya, pada 

responden yang sering mendengarkan 

murottal Al-Qur’an, hasilnya berbeda. 

Mayoritas dari kelompok ini, yaitu 10 

orang (90,9%), tidak mengalami 

depresi, sedangkan hanya 1 orang 

(9,1%) yang mengalami depresi 

ringan. 

Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa frekuensi 

mendengarkan murottal Al-Qur’an 

tampaknya berkorelasi dengan tingkat 

simptom depresi, di mana semakin 

sering mendengarkan murottal Al-

Qur’an, semakin kecil kemungkinan 

mengalami depresi ringan. 

Analisis Bivariat 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan jenis analisis statistik 

yang tepat. Apabila data tidak 

berdistribusi normal maka analisis 

menggunakan uji non-paramteris, 

namun apabila data berdistribusi 

normal maka analisis menggunakan 

uji parametris. Berikut ini adalah hasil 

uji normalitas yang diolah 

menggunakan SPSS 26 : 

Tabel 6 Hubungan antara 

Mendengarkan Murottal Al-Qur’an 

dengan Simptom Depresi 

 

Murrottal 

Al-Qur’an 

Simptom Depresi 

p value r 

0,05 -0,408 

 

Hasil analisis korelasi 

Spearman menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi 

mendengarkan murottal Al-Qur’an dan 

simptom depresi pada mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2023. Nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,408 menunjukkan 

adanya hubungan negatif dengan 

kekuatan korelasi yang sedang. 

Artinya, semakin sering seseorang 

mendengarkan murottal Al-Qur’an, 

semakin rendah tingkat simptom 

depresi yang dialaminya. 

Nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,015 lebih kecil dari α 

= 0,05, sehingga hubungan ini 

dinyatakan signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hasil ini 

mendukung hipotesis, yaitu terdapat 

hubungan antara mendengarkan 

murottal Al-Qur’an dengan tingkat 

depresi pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) angkatan 2023. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan antara 

mendengarkan murottal Al-Qur’an 

dengan tingkat simptom depresi pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Sebagian besar responden yang 

mendengarkan murottal Al-Qur’an 

dengan frekuensi sering menunjukkan 

gejala tidak depresi (90,9%), 

sedangkan responden yang 

mendengarkan murottal dengan 

frekuensi jarang atau kadang-kadang 

memiliki prevalensi yang lebih tinggi 

terhadap depresi ringan. Hal ini selaras 

dengan hasil uji korelasi Spearman 

yang menunjukkan adanya hubungan 

negatif dengan kekuatan sedang (r = -

0,408) dan signifikansi statistik (p = 

0,015). 

Penelitian ini konsisten dengan 

sejumlah studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa terapi murottal 
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Al-Qur'an berpotensi menurunkan 

tingkat depresi. Sebuah penelitian 

pada mahasiswa kedokteran dan 

pasien dengan kondisi kecemasan juga 

mengonfirmasi bahwa mendengarkan 

murottal Al-Qur'an secara teratur dapat 

mengurangi stres dan kecemasan. 

Durasi pendengaran yang dianjurkan 

dalam banyak studi berkisar antara dua 

hingga tiga kali seminggu, dengan 

penerapan yang konsisten selama satu 

bulan atau lebih untuk hasil yang 

optimal.
9
 Penelitian ini menegaskan 

bahwa murottal Al-Qur'an bukan 

hanya berfungsi sebagai terapi 

spiritual, tetapi juga dapat berperan 

dalam mengurangi masalah psikologis, 

khususnya dalam mengatasi gejala 

depresi pada mahasiswa yang 

menghadapi tekanan akademik 

tinggi.
10

 

Salah satu penjelasan mengenai 

mengapa murottal Al-Qur'an efektif 

dalam mengurangi gejala depresi 

terletak pada sifatnya yang dapat 

menstabilkan kondisi emosional dan 

meningkatkan kesejahteraan mental. 

Lantunan murottal yang ritmis dan 

menenangkan memiliki efek relaksasi 

yang serupa dengan terapi musik. 

Musik telah lama dikenal memiliki 

kemampuan untuk menurunkan 

ketegangan, meningkatkan mood, dan 

memberi rasa nyaman bagi 

pendengarnya.
13

 Begitu pula, murottal 

Al-Qur'an dapat memberikan efek 

terapeutik yang menenangkan, di 

mana bacaan ayat-ayat suci yang 

dibacakan dengan tartil atau pelan 

diyakini dapat mengurangi hormon 

stres seperti kortisol dan 

meningkatkan pelepasan hormon 

endorfin, yang berfungsi sebagai 

penawar alami terhadap stres.
12

 

Dalam konteks mahasiswa 

kedokteran, yang seringkali 

menghadapi tekanan akademik yang 

tinggi, seperti beban tugas dan ujian 

yang menuntut, murottal dapat 

menjadi mekanisme koping yang 

efektif dalam mengurangi kecemasan 

dan depresi ringan. Aktivitas ini dapat 

diintegrasikan dalam rutinitas harian 

mahasiswa sebagai cara sederhana 

namun bermanfaat untuk menjaga 

kestabilan emosional dan kesehatan 

mental mereka. 

Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi penting dalam 

mempromosikan aktivitas 

mendengarkan murottal Al-Qur'an 

sebagai salah satu alternatif terapi non-

farmakologis dalam mendukung 

kesehatan mental mahasiswa. 

Aktivitas ini bisa menjadi bagian dari 

pendekatan holistik dalam menjaga 

kesejahteraan mental di lingkungan 

akademik, yang tidak hanya 

bergantung pada intervensi medis atau 

psikologis semata. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya lebih lanjut dari pihak 

universitas, dosen, serta pihak terkait 

untuk mengintegrasikan dan 

mempromosikan kebiasaan ini dalam 

kehidupan sehari-hari mahasiswa, 

seperti dengan menyediakan waktu 

khusus untuk mendengarkan murottal 

dalam kegiatan akademik atau 

kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan 

untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai durasi optimal dan frekuensi 

mendengarkan murottal, serta 

pengaruh jangka panjangnya terhadap 

kesehatan mental mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mendengarkan 

murottal Al-Qur'an merupakan salah 

satu bentuk intervensi yang berpotensi 

untuk mendukung pengelolaan stres 

dan depresi, serta meningkatkan 

kualitas hidup mahasiswa, khususnya 

di tengah tantangan yang mereka 

hadapi dalam dunia akademik yang 

serba cepat dan penuh tekanan. 

Sebagai langkah lanjutan, pendekatan 

ini bisa menjadi salah satu strategi 
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yang efektif dalam program kesehatan 

mental di lingkungan kampus. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan mendengar 

murottal Al-Qur’an dengan depresi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara (UMSU) angkatan 2023. 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut: 

4. Mayoritas mahasiswa FK 

UMSU angkatan 2023 

mendengarkan murottal Al-

Qur'an dengan frekuensi 

kadang-kadang (40%), diikuti 

oleh sering (31,4%) dan jarang 

(28,6%). 

5. Sebagian besar responden 

mengalami depresi ringan 

(57,1%), sementara 42,9% 

tidak menunjukkan gejala 

depresi, dan tidak ada 

responden yang melaporkan 

depresi di atas kategori ringan. 

6. Hasil analisis korelasi 

Spearman menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang 

signifikan antara frekuensi 

mendengarkan murottal Al-

Qur'an dan gejala depresi pada 

mahasiswa FK UMSU 

angkatan 2023. Semakin sering 

mendengarkan murottal, 

semakin rendah tingkat gejala 

depresi yang dialami, dengan 

koefisien korelasi -0,408 dan 

nilai signifikansi 0,015 yang 

lebih kecil dari α = 0,05. 

 

Saran  

6. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas 

cakupan dengan melibatkan 

lebih banyak variabel yang 

dapat mempengaruhi gejala 

depresi mahasiswa, seperti 

faktor-faktor psikososial, 

tekanan akademik, dan kualitas 

lingkungan sosial, agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 

7. Disarankan untuk melakukan 

penelitian longitudinal untuk 

mengamati perubahan dalam 

gejala depresi dan frekuensi 

mendengarkan murottal Al-

Qur'an seiring waktu, sehingga 

dapat dipahami dampak jangka 

panjangnya terhadap kesehatan 

mental mahasiswa. 

8. Fakultas Kedokteran dan 

institusi pendidikan lainnya 

disarankan untuk 

mempertimbangkan integrasi 

kegiatan berbasis spiritualitas, 

seperti mendengarkan murottal 

Al-Qur'an, dalam program 

pengelolaan kesehatan mental 

mahasiswa. Hal ini dapat 

menjadi alternatif non-

farmakologis yang dapat 

mendukung kesejahteraan 

mental mahasiswa. 

9. Mahasiswa disarankan untuk 

lebih sering melibatkan diri 

dalam aktivitas yang dapat 

mendukung kesehatan mental, 

seperti mendengarkan murottal 

Al-Qur'an, yang terbukti dapat 

mengurangi gejala depresi. 

Aktivitas ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu mekanisme 

koping dalam menghadapi stres 

dan tekanan akademik. 

10. Responden disarankan untuk 

menjaga keseimbangan antara 

tuntutan akademik dan 

kegiatan yang mendukung 

kesejahteraan psikologis, 

seperti olahraga, meditasi, dan 

aktivitas religius, guna 

mencegah terjadinya gangguan 



 

43 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

kesehatan mental yang lebih 

berat. 
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